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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ة

 Ta>’ T Te د

 S|a>’ s| es titik di atas س

 Jim J Je ج

 H{a>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha ر

 Dal d De د

 Z|al z| zet titik di atas ذ

 Ra>’ r Er ز

 Zai z Zet ش

 Si>n s Es ض

 Syi>n sy es dan ye غ

 S{a>d s{ es titik di bawah ص
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 D{a>d d{ de titik di bawah ض

 T{a>’ t{ te titik di bawah ط

 Z{a>’ z{ zet titik di bawah ظ

 …‘… Ayn‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn g Ge غ

 Fa>’ f Ef ف

 Qa>f q Qi ق

 Ka>f k Ka ك

 La>m l El ه

ً Mi>m m em  

ُ Nu>n n En 

 Waw w We و

ٓ Ha>’ h Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

ٌ Ya> y Ye 

 

II. Konsonan rangkap kartena tasydi>d ditulis rangkap: 

 

 ditulis muta’aqqidi>n ٍزعبقديِ

 ditulis ‘iddah عدح
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III. Ta>’ marbuta>h di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 

 ditulis hibah هجخ

 ditulis jizyah جصيخ

   

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matulla>h ّعَخ الله

 ditulis zaka>t al-fit}ri شمبح اىفطس

 

IV. Vokal pendek 

…  َ … (fathah) ditulis a, contoh    ة س   ditulis d}araba  ض 

…  َ … (kasrah) ditulis i, contoh    ٌ  ditulis fahima  ف ه 

…  َ … (d}ammah) ditulis u, contoh   م ز ت ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جبهييخ

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a يععً

3. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 



 

 

x 

 

 ditulis maji>d ٍجيد

4. D}ammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

وضفس  ditulis furu>d} 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum ثيْنٌ

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قىه

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a‟antum اأّزٌ

 ditulis u‟iddat اعد د

 ditulis la‟in syakartum ىئِ شنسرٌ

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n اىقساُ

 ditulis al-Qiya>s اىقيبض

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah 

 ditulis al-syams اىشَط

 ’<ditulis al-sama اىعَبء

IX. Huruf besar 



 

 

xi 

 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

 {ditulis zawi al-furu>d ذوي اىفسوض

 ditulis ahl al-sunnah اهو اىعْخ
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ABSTRAK 

 

 Muna>sabah merupakan salah satu cabang ilmu dari kajian Ulu>m Al-

Qur’a>n. Ilmu ini berperan sebagai instrumen dalam menemukan kaitan-kaitan 

antara bagian Alquran, sehingga terlihat hikmah di balik penyusunan Alquran 

tersebut. Hal ini menjadi penting karena Alquran adalah pedoman bagi kehidupan 

manusia hingga akhir zaman. Di dalamnya berisi pokok-pokok ajaran seperti 

perintah, larangan, dan kisah-kisah umat terdahulu sebagai bahan pelajaran. 

Seluruh pesan yang ada dalam Alquran tersebut terangkum dalam surat Al-

Fa>tih}ah sebagai pembuka kitab (fa>tih}ah al-kita>b).  

 Skripsi ini mengkaji posisi Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai ahli dalam 

bidang Ulu>m Al-Qur’a>n terutama dalam kajian muna>sabah. Pertanyaan yang ingin 

dijawab di antaranya adalah konsep yang dibangunnya, pola-pola muna>sabah 

dalam surat Al-Fa>tih}ah, hingga implikasinya.  

 Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini merupakan pendekatan 

deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan konsep dan pola muna>sabah 

Hasbi kemudian menganalisisnya. Analisis dilakukan dengan metode studi 

pustaka (library research).  

 Hasil yang ditemukan dari penelitian ini adalah; Pertama, konsep 

muna>sabah secara umum menurut Hasbi memiliki banyak kesamaan dengan 

konsep para ulama lainnya. Akan tetapi, pengertian muna>sabah antarsurat 

menurut Hasbi berbeda dengan pendapat para ulama sebelumnya. Para ulama 

sebelumnya seringkali hanya menemukan hubungan antara pembuka sebuah surat 

dengan penutup surat sebelumnya. Sementara menurut Hasbi, muna>sabah 

antarsurat adalah menemukan hubungan antarsurat dengan melihat tema yang ada 

di dalamnya. Kedua, pola-pola muna>sabah yang ditemukan dalam surat Al-

Fa>tih}ah di antaranya adalah muna>sabah antarayat dalam satu surat; muna>sabah 

ayat dengan kandungan surat lain; muna>sabah antar-lafaz} dalam satu ayat; 

muna>sabah lafaz} dengan ayat dalam surat lain; dan muna>sabah penutup surat 

dengan isi surat. Ketiga, pemikiran Hasbi ini berimplikasi pada memudahkan 

pemahaman pembaca khususnya kaum awam terhadap Alquran, karena surat Al-

Fa>tih}ah berisi pesan-pesan yang ada dalam Alquran. 

Kata kunci: Muna>sabah, surat Al-Fa>tih}ah, Hasbi Ash-Shiddieqy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu alat untuk memahami Alquran adalah dengan mempelajari 

‘Ulu>m Al-Qur’a>n. Ilmu ini membahas kandungan Alquran baik dari segi 

sejarah (kisah Alquran), i’ja>z, keindahan bahasa, ungkapan, na>sikh mansu>kh 

maupun segi hubungan (korelasi) antarayat dengan ayat, urutan dan tertib 

surat-suratnya.
1
 Penelitian ini akan membahas cabang ‘Ulu>m Al-Qur’a>n 

mengenai korelasi antarayat atau yang sering dikenal dengan muna>sabah. 

Lahirnya ilmu muna>sabah ini tidak diketahui secara pasti dan siapa yang 

mencetuskannya, namun dari beberapa literatur para ahli cenderung 

berpendapat bahwa kajian ini pertama kali dimunculkan oleh al-Ima>m Abu>>  

Bakr „Abdulla>h bin Muh{ammad Al-Naisa>bu>ri (w. 324 H).
2
  

Para ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai pengertian 

muna>sabah secara terminologi. Al-Suyu>t}i> berpendapat bahwa muna>sabah 

adalah hubungan ayat dengan ayat sampai kepada makna korelatif baik secara 

khusus, umum, abstrak, kongkrit maupun hubungan seperti sebab musabab,

                                                 
1
 Fauzul Iman, “Muna>sabah Al-Qur‟an”, dalam al-Qalam 11, LXIII, 1997, hlm. 46. 

2
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 

185. 
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„ilat ma‟lul, perbandingan dan perlawanan.
3
 Manna>’ al-Qat}t}a>n berpendapat 

bahwa muna>sabah diartikan sebagai adanya hubungan antara satu kalimat 

dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau antara satu ayat dengan ayat yang 

lain dalam himpunan beberapa ayat, atau hubungan antarsurat.
4
 Quraish 

Shihab menyebutkan bahwa muna>sabah adalah kemiripan-kemiripan yang 

ditemukan dalam Alquran baik dari ayat maupun surat yang menghubungan 

satu penjelasan dengan yang lainnya.
5
  

Penelitian ini akan membahas tentang muna>sabah karena berdasarkan 

definisi-definisi dari tokoh-tokoh tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

muna>sabah adalah sebuah alat yang penting digunakan untuk memahami 

Alquran. Bahkan Al-Suyu>t}i> mengharuskan mufassir untuk memahami 

muna>sabah sebelum dapat melakukan penafsiran terhadap Alquran. Namun 

karena muna>sabah dihasilkan dari ijtiha>d masing-masing mufassir, kemudian 

timbul perbedaan pendapat sehingga ada kalangan yang menyetujuinya dan 

ada pula yang menolaknya. Tokoh yang menolak teori muna>sabah 

menganggap bahwa setiap ayat Alquran memiliki keunikan masing-masing 

yang turun dalam situasi berbeda dan memunculkan pemaknaan yang 

berbeda-beda pula, sehingga mencari keterkaitan antarayat adalah suatu hal 

yang dianggap membuang-buang waktu.  

                                                 
3
 Fauzul Iman, “Muna>sabah Al-Qur‟an”, hlm. 46. 

4
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 184. 

5
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 185. 
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Di antara karya tafsir yang membahas muna>sabah, diantaranya adalah 

al-Burh}a>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n karya Imam Zarkasyi>, Mafa>tih} al-Gha>‟ib 

karya Fakhruddi>n Al-Ra>zi, Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> al-Suwa>r 

karya Burh}a>n al-Di>n Al-Biqa>‘i, dan karya-karya lainnya. Di Indonesia sendiri 

karya yang menerapkan konsep muna>sabah yang paling terkenal adalah 

Tafsi>r Al-Mis}ba>h} karya Quraish Shihab, dan ada pula Tafsi>r An-Nu>r karya 

Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Hasbi Ash-Shiddieqy selama ini lebih sering dikenal sebagai tokoh 

fiqh, us}u>l al-fiqh, dan hadis. Hal ini dapat dilihat dari jumlah karyanya yang 

ditulis dalam bidang-bidang tersebut sangat banyak. Bahkan ia disebut 

sebagai tokoh pertama yang mempelopori istilah Fiqh Indonesia.
6
 Di samping 

itu, ia adalah  salah seorang mufassir Indonesia yang menulis tafsir lengkap 

Alquran 30 Juz yaitu Tafsi>r An-Nu>r. Penelitian yang sering dilakukan 

terhadap Hasbi  hanya berkisar di ranah penelitian hukum karena tafsirnya 

memiliki corak fiqhi yang memposisikan Hasbi sebagai ahli fiqh. Dalam 

penelitian ini, penulis akan melihat posisi Hasbi sebagai seorang mufassir 

terutama konstruksi muna>sabah yang dibangunnya sebagai instrumen dalam 

menafsirkan Alquran untuk memudahkan pembaca memahami Alquran.  

Dalam pengantar Tafsi>r An-Nu>r  yang diberi judul “Penggerak Usaha”,
7
 

Hasbi sendiri telah menyebutkan maksud penulisan tafsir ini sebagai suatu 

                                                 
6
 Nourouzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia (Penggagas dan Gagasannya) (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997), hlm. vii. 

7
 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsi>r Al-Qur’a>nul Maji>d An-Nu>r, cet. I, jld. I (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2016.) hlm. xii. 
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sumbangan dalam kajian Islam di Indonesia, terutama bagi orang-orang yang 

tidak terbiasa dengan bahasa Arab. Hasbi berharap dengan tafsirnya ini dapat 

membantu pemahaman terhadap Alquran dengan perantara ayat-ayat Alquran 

itu sendiri. Dari penjelasannya tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hasbi 

sangat memperhatikan hubungan antarayat untuk memudahkan pemahaman 

terhadap Alquran secara keseluruhan.  

Surat Al-Fa>tih}ah merupakan suatu surat yang sangat istimewa dalam 

Alquran. surat ini mengandung tema-tema pokok seperti tauhid, wa’ad (janji 

baik), wa’i>d (ancaman), ibadah, kebahagiaan hidup, dan kisah-kisah.
8
 Dalam 

penelitian terhadap Tafsi>r An-Nu>r ini, penulis hanya akan melihat aspek 

muna>sabah ayat yang ada di dalam surat Al-Fa>tih}ah. Dengan melihat realitas 

tersebut, penulis tertarik untuk melihat lebih jauh mengenai pola-pola 

muna>sabah ayat dalam surat Al-Fa>tih}ah menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalam 

tafsirnya yaitu Tafsi>r An-Nu>r.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep muna>sabah yang dibangun oleh Hasbi Ash-

Shiddieqy? 

2. Bagaimana pola muna>sabah Hasbi Ash-Shiddieqy dalam surat Al-

Fa>tih}ah? 

                                                 
8
 Pendapat Muhammad Abduh ini dapat dilihat dalam buku T.H. Thalhas, dkk., Tafsir 

Pase: Kajian surat al-Fatihah dan surat-surat dalam Juz „Amma Paradigma Baru (Jakarta: Bale 

Kajian Tafsir al-Qur‟an Pase, 2001), hlm. 25. 
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3. Apa implikasi dari konsep muna>sabah yang diterapkan oleh Hasbi 

Ash-Shiddieqy dalam surat Al-Fa >tih}ah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah maksud atau arah yang ingin dituju dari 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah 

mengetahui bagaimana konstruksi muna>sabah ayat dalam surat Al-Fa>tih}ah 

yang dibangun oleh Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Sedangkan kegunaan penelitian adalah sebagai sebuah kontribusi 

teoritis atau praktis atau segi-segi kemanfaatan dari penelitian yang 

dilakukan. Kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah memberikan 

kontribusi dalam kajian ilmu Alquran dan tafsir. Teori muna>sabah sebagai 

salah satu cabang dari ‘Ulu>m  Al-Qur’a>n dapat memudahkan pemahaman 

Alquran karena melihat Alquran sebagai sebuah kesatuan yang saling 

menafsirkan antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, penelitian ini juga 

merupakan bentuk apresiasi terhadap salah satu mufassir di Indonesia yaitu 

Prof. DR. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy dengan karyanya Tafsi>r An-Nu>r, yang 

telah memberikan sumbangsih dalam dunia akademik khususnya di 

Perguruan Tinggi Islam Indonesia.  

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang muna>sabah sudah sering dilakukan, baik yang 

mengkaji pemikiran tokoh tertentu atau berupa perbandingan antara 

pemikiran satu tokoh dengan tokoh yang lainnya. Penulis membagi 
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penelitian-penelitian tersebut menjadi dua kategori yaitu penelitian mengenai 

muna>sabah dan penelitian terhadap Tafsi>r An-Nu>r karya Hasbi Ash-

Shiddieqy, keduanya berupa bentuk penelitian yang berbeda-beda mulai dari 

artikel, skripsi, jurnal, dan bentuk-bentuk penelitian lainnya.  

Al-Biqa>‟i adalah tokoh yang paling sering dikaji dalam pembahasan 

muna>sabah. Salah satunya adalah skripsi Muhammad Aufar yang berjudul 

Teori Muna>sabah: Studi Kitab Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> al-

Suwa>r Karya Ibrah}i>m bin Uma>r Al-Biqa>‘i. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Al-Biqa>‘i dalam tafsirnya menerapkan muna>sabah berdasarkan beberapa 

kaidah yaitu mengamati tujuan yang ada dalam setiap surat, melihat 

mukadimah yang dibutuhkan tujuan tersebut, memperhatikan kedekatan dan 

kejauhan dari tujuan surat tersebut, melihat kemungkinan yang muncul dari 

pembaca berupa hukum atau hal lain yang berkaitan, sehingga terpenuhi 

syarat bala>gah (kesempurnaan uraian).
9
 

Selanjutnya adalah skripsi Said Ali Setiyawan yang berjudul 

Muna>sabah dalam surat Al-Rahma>n (Studi Kritis terhadap Pemikiran Burh}a>n 

al-Di>n Al-Biqa>‘i dalam Kitab Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> al-

Suwa>r) yang menyebutkan beberapa hal, salah satunya adalah menyebutkan 

cara yang dominan dalam mengungkap muna>sabah antarayat adalah dengan 

menghubungkan suatu ayat dengan ayat yang berada persis di belakangnya. 

                                                 
9
 Muhammad Aufar, “Teori Muna>sabah: Studi Kitab Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> 

al-Suwa>r Karya Ibrah}i>m bin Uma>r al-Biqa>‘i‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2017. 
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Hal lain yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahwa landasan berpikir 

dalam mengungkap muna>sabah Alquran merupakan konsekuensi logis, 

berupa penyempurna, bukti, antonim, penetapan, penegasan, sebab-akibat, 

kesimpulan, penjelasan dan asal-usul.
10

 

Said Ali Setiyawan kemudian juga menulis tesis mengenai muna>sabah 

dengan objek kajian yang sama dengan judul Muna>sabah surat-surat Juz 

„Amma (Kajian terhadap Pemikiran Burh}a>n al-Di>n Al-Biqa>‘i dalam Kitab 

Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> al-Suwa>r). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwasanya ada sepuluh bentuk muna>sabah yang 

diungkapkan oleh Al-Biqa>‘i dengan tiga cara. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa kajian muna>sabah Al-Biqa>‘i memiliki kedudukan yang 

signifikan karena dapat menjelaskan kandungan ayat dan surat secara holistik 

dan sistematis dan juga dapat menjelaskan alasan penempatan ayat-ayat dan 

surat-surat dalam Alquran.
11

 

Salwa M. S. El-Awa, seorang dosen Qur‟anic Studies di Departemen 

Teologi dan Agama Universitas Birmingham juga melakukan penelitian 

mengenai muna>sabah dengan judul Textual Relations in The Qur‟an: 

Relevance, Coherence, and Structure. Dalam penelitiannya ini Salwa 

menjelaskan tentang konsep kesatuan surat yang telah ada dan kontroversi 

                                                 
10

 Said Ali Setiyawan, ‚Muna>sabah dalam surat Al-Rahma>n (Studi Kritis terhadap 

Pemikiran Burh}a>n al-Di>n al-Biqa>‘i dalam Kitab Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> al-

Suwa>r)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

11
 Said Ali Setiyawan, “Muna>sabah surat-surat Juz „Amma (Kajian terhadap Pemikiran 

Burh}a>n al-Di>n al-Biqa>‘i dalam Kitab Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A>ya>t wa> al-Suwa>r”, Tesis 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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yang meliputinya, kemudian mencoba melihat keterkaitan antarayat dalam 

Alquran melalui sudut pandang linguistik, menggunakan dua teori yaitu teori 

koherensi dan teori relevansi. Kedua teori ini kemudian ia terapkan ke dalam 

dua surat yang menjadi fokus penelitiannya, yaitu surat al-Ah}za>b dan al-

Qiya>mah.
12

 

Penelitian tentang muna>sabah dalam karya tafsir di Indonesia salah 

satunya adalah skripsi Anis Rohmawati berjudul Muna>sabah dalam Tafsi>r al-

Mis}ba>h} Karya M. Quraish Shihab yang membuktikan bahwa Quraish Shihab 

sebagai penafsir mampu menerapkan konsep muna>sabah yang dibangunnya. 

Hal ini dilihat dari keserasian-keserasian antar-lafaz}, ayat, kelompok ayat, 

bahkan surat. Di samping itu, penelitian ini juga menemukan pengaruh 

penafsiran tokoh-tokoh terdahulu, salah satunya adalah Al-Biqa>‘i.
13

 

Syukron Affani dalam penelitiannya berjudul Dinamika Muna>sabah: 

Problem Tafsi>r Al-Qur’a>n bi Al-Qur’a>n mengungkap berbagai pendapat dan 

pandangan ulama baik pro maupun kontra yang muncul terkait pembahasan 

muna>sabah. Kalangan ulama yang pro menggunakan muna>sabah sebagai 

bantahan terhadap pendapat bahwa susunan Alquran terkesan acak dan tidak 

saling terhubung. Sedangkan kalangan yang kontra menganggap keberhasilan 

                                                 
12

 Salwa M. S. El-Awa, Textual Relations in The Qur‟an: Relevance, Coherence, and 

Structure (London and New York: Routledge, 2006). 

13
 Anis Rohmawati, “Muna>sabah dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h}  Karya M. Quraish Shihab”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
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tokoh-tokoh tafsir yang menemukan keterkaitan itu bersifat subjektif dan 

tidak bisa secara otomatis dianggap sebagai tafsir hujjah.
14

 

Salah satu penelitian tentang Tafsi>r An-Nu>r karya Hasbi Ash-Shiddieqy 

adalah artikel yang ditulis oleh Sudariyah yang berjudul Konstruksi Tafsi>r Al-

Qur’a>nul Maji>d An-Nu>r Karya M Hasbi Ash-Shiddieqy. Artikel ini membahas 

pemikiran Hasbi dengan melihat penyusunan Tafsi>r An-Nu>r baik dari segi 

internal yang mencakup metode dan penafsiran, maupun segi eksternal yang 

mencakup kondisi sosial masyarakat Indonesia yang dapat mempengaruhi 

penafsiran Hasbi terutama dalam masalah hukum.
15

 

Tulisan yang ditulis oleh Muh. Daming, K. yang berjudul Tafsi>r Al-

Qur’a>nul Maji>d“An-Nu>r” Suatu Kajian Metodologi Penafsiran Prof. T. M. 

Hasbi Ash-Shiddieqy menguraikan bahwa salah satu kegelisahan Hasbi 

adalah bahwa banyak sekali masyarakat Indonesia yang tertarik untuk 

mempelajari agama Islam. Salah satu bidang yang diminati adalah tafsir 

Alquran. Akan tetapi, keterbatasan bahasa menjadikan proses pembelajaran 

ini menjadi sulit untuk diwujudkan, sehingga Hasbi menulis Tafsi>r An-Nu>r 

untuk memudahkan mereka yang ingin mendalami Alquran.
16

 

                                                 
14

 Syukron Affani, “Dinamika Muna>sabah: Problem Tafsīr al-Qur‟ān bi‟l-Qur‟a>n”, Jurnal 

Theologia 28, II, 2018. 

15
 Sudariyah, “Konstruksi Tafsi>r Al-Qur’a>nul Maji>d An-Nu>r Karya M Hasbi Ash-

Shiddieqy”, SHAHIH: Journal of Islamicate Multidisciplinary 3, I, 2018. 

16
 Muh. Daming, K., “Tafsi>r Al-Qur’a>nul Maji>d “An-Nu>r” Suatu Kajian Metodologi 

Penafsiran Prof. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy”, Al-„Adl, II, 2009. 



10 

 

 

 

Fikri Hamdani juga menulis sebuah artikel berkaitan dengan Tafsi>r An-

Nu>r. Artikelnya tersebut berjudul Hasbi Ash-Shiddieqy dan Metode 

Penafsirannya. Artikel singkat ini menjelaskan bahwa sebagai salah satu 

karya tafsir di Indonesia, Tafsi>r An-Nu>r secara metodologi baik penulisan 

maupun pembahasan mengalami kemajuan dibandingkan dengan karya-karya 

sebelumnya. Tafsir ini dapat disebut sebagai tafsir yang bercorak fiqhi sesuai 

dengan latar belakang Hasbi yang ahli di bidang fiqh.
17

 

Ada pula skripsi yang membandingkan dua karya tafsir Hasbi yang 

ditulis oleh Marhadi berjudul Tafsi>r An-Nu>r dan Tafsi>r al-Baya>n Karya T. M. 

Hasbi Ash-Shiddieqy (Studi Komparatif Metodologi Kitab Tafsir). Skripsi ini 

menemukan bahwa kedua karya tafsir yang ditulis oleh Hasbi tersebut sama-

sama menggunakan metode ijmali. Perbedaannya adalah pada pengaplikasian 

metode ijmali yang terletak pada tujuan penyusunannya masing-masing.
18

 

E. Kerangka Teori 

Salah satu pembagian tafsi>r bi al-ma‟s\u>r adalah tafsi>r Al-Qur‟a>n bi Al-

Qur‟a>n,
19

 yaitu penafsir menjelaskan kandungan satu atau kelompok ayat 

dalam Alquran berdasarkan ayat atau kelompok ayat yang lain. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikenal di kalangan ulama tafsir Al-Qur’a>nu yufassiru 

                                                 
17

 Fikri Hamdani, “Hasbi Ash-Shiddieqy dan Metode Penafsirannya”, Rausyan Fikr: Jurnal 

Studi Ilmu Ushuluddin dan Filsafat 12, I, 2016. 

18
 Marhadi, “Tafsi>r An-Nu>r dan Tafsir al-Baya>n Karya T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy (Studi 

Komparatif Metodologi Kitab Tafsir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 

Alauddin, Makassar, 2013. 

19
 Muhammad Husain Al-Z|ahabi>, At-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, jld. I (Kairo: Dar El-Hadith, 

2005), hlm. 140. 
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ba’d}uhu ba’d}an (Alquran saling menjelaskan antara satu ayat dengan ayat 

yang lain).
20

 Berangkat dari teori ini, maka muna>sabah yang merupakan salah 

satu cabang kajian ‘Ulu>m Al-Qur’a>n adalah alat bantu yang tepat untuk 

melihat hubungan atau keterikatan antarayat atau surat dalam Alquran, sesuai 

dengan pengertian muna>sabah yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Para ulama memiliki pendapat yang beragam mengenai pembagian 

muna>sabah, namun secara umum bentuk-bentuk muna>sabah dapat dibagi ke 

dalam dua kategori, yaitu muna>sabah dari segi sifat atau keadaan dan 

muna>sabah dari segi materi. Pembagian muna>sabah dari segi sifat atau 

keadaan dapat dibagi ke dalam dua macam; yaitu muna>sabah yang jelas atau 

z}a>hir al-irtiba>t} (muna>sabah antara bagian ayat atau surat yang satu dengan 

yang lainnya yang terlihat jelas), dan muna>sabah yang tidak jelas atau kha>fi> 

al-irtibat} (muna>sabah antara bagian ayat atau surat yang satu dengan yang 

lainnya tidak jelas, sehingga seolah-olah tidak ditemukan hubungan antara 

kedua bagian ayat atau surat tersebut).
21

  

Sedangkan pembagian muna>sabah dari segi materi, Quraish Shihab 

mengelompokkannya ke dalam 7 macam sebagai berikut: hubungan kata 

demi kata dalam satu ayat, hubungan ayat dengan ayat sesudahnya, hubungan 

kandungan ayat dengan fas}ilah/penutupnya, hubungan surat dengan surat 

                                                 
20

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 67. 

21
 Muhammad Ghufron dan Rahmawati, ‘Ulu>mul Qur‟an Praktis dan Mudah (Yogyakarta: 

Teras, 2013), hlm. 86. 
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berikutnya, hubungan awal surat dengan penutupnya, hubungan nama surat 

dengan tema utamanya, dan hubungan uraian akhir surat dengan uraian awal 

surat berikutnya.
22

 

Hasbi Ash-Shiddieqy sendiri hanya membatasi muna>sabah antara suatu 

ayat dengan ayat yang lainnya. Muna>sabah antarayat ini dapat berupa 

hubungan ayat dengan ayat yang di depannya atau yang di belakangnya.
23

 

Selain itu, muna>sabah antarayat yang ditemukan dalam Tafsi>r An-Nu>r karya 

Hasbi ini tidak hanya berupa hubungan antarayat dalam surat yang sama, 

tetapi juga bisa berupa hubungan antarayat dalam satu surat dengan surat 

yang berbeda. 

Tidak ada aturan khusus mengenai penentuan ayat atau surat yang 

memiliki muna>sabah, sebab penentuan tersebut berdasarkan ijtiha>d masing-

masing mufassir. Upaya menemukan hubungan tersebut bukan hanya melalui 

pertimbangan nalar, tetapi juga berdasarkan imajinasi mufassir atau 

kenyataan yang dialami.
24

 Hal ini yang kemudian memunculkan bentuk 

muna>sabah yang berbeda antara satu mufassir dengan yang lainnya yang 

terkadang tidak diterima dengan baik oleh mufassir yang lain. 

                                                 
22

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 

Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur‟an (Jakarta: Lentera Hati, 2013), hlm. 250. 

23
 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1954), hlm. 106. 

24
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir.., hlm. 252. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Salah 

satu ciri dari penelitian kualitatif adalah data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, bukan angka-angka. Dengan demikian, penelitian ini akan berisi 

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut, 

sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan muna>sabah ayat dalam surat Al-

Fa>tih}ah menurut Hasbi kemudian melakukan analisis secara kritis tentang 

hubungan antarayat  tersebut.  

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam penelitian kepustakaan 

(library research) dengan cara mengumpulkan literatur-literatur yang 

berkaitan baik dalam bentuk buku, skripsi, jurnal online, dan literatur lain 

yang sekiranya layak untuk dijadikan referensi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam teknik 

pengumpulan data adalah metode dokumentasi, baik terhadap data primer 

maupun data sekunder. Setelah data-data tersebut terkumpul, peneliti 

kemudian melakukan analisis lebih lanjut. 

3.  Sumber Data 

Data primer dalam penelitian ini Tafsi>r An-Nu>r, khususnya surat Al-

Fa>tih}ah. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
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berupa literatur-literatur lain yang relevan dan membantu, baik berupa 

buku-buku, jurnal-jurnal, skripsi-skripsi, dan karya-karya ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan tema yang diteliti yaitu muna>sabah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab 1 berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini dipaparkan 

mengapa penelitian terhadap muna>sabah ayat dalam surat Al-Fa>tih}ah menurut 

Hasbi Ash-Shiddieqy penting untuk dilakukan disertai dengan problem 

akademik yang ingin dijawab agar kemudian menghasilkan penelitian yang 

terarah dan sistematis. 

Bab 2 berisi gambaran umum Tafsi>r An-Nu>r mulai dari latar belakang 

penulisan, metodologi penafsiran, hingga sumber-sumber penafsiran. Bab ini 

juga akan menjelaskan secara ringkas mengenai biografi Hasbi Ash-

Shiddieqy untuk melihat latar belakang sosio-historis yang mempengaruhi 

pemikiran dan cara penafsirannya dalam Tafsi>r An-Nu>r. 

Bab 3 berisi penjelasan mengenai muna>sabah secara umum mulai dari 

sejarah, definisi, pendapat para ulama baik berupa pro dan kontra, urgensi, 

dan bentuk-bentuknya. Penjelasan dalam bab ini akan berguna sebagai 

pengantar penerapan muna>sabah ayat dalam surat Al-Fa>tih}ah menurut Hasbi 

Ash-Shiddieqy. 
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Bab 4 berisi penjelasan mengenai gambaran umum surat Al-Fa>tih}ah, 

muna>sabah menurut Hasbi, pola muna>sabah ayat dalam surat Al-Fa>tih}ah 

menurut Hasbi, dan implikasi konsep muna>sabah dalam surat Al-Fa>tih}ah. 

Selain itu, pembahasan dalam bab ini juga akan disertai dengan hasil analisis 

yang dilakukan oleh peneliti, dengan melihat konstruksi pemikiran Hasbi 

mengenai muna>sabah.  

Bab 5 berupa penutup yang berisi kesimpulan dan juga jawaban atau 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Selain itu bab ini juga berisi saran-

saran dari peneliti untuk penelitian dengan tema yang serupa di masa depan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang muna>sabah ayat dalam surat Al-

Fa>tih}ah menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalam tafsirnya Tafsi>r An-Nu>r, 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Pertama, muna>sabah merupakan salah satu bagian dari ilmu-ilmu 

Alquran yang pokok. Hasbi mendefinisikannya sebagai ilmu yang 

menjelaskan hubungan dalam bagian-bagian Alquran, baik hubungan 

antarayat maupun hubungan antarsurat. Menurut Hasbi, muna>sabah antarsurat 

lebih sulit untuk ditemukan daripada muna>sabah antarayat. Selain itu, Hasbi 

juga menyebutkan muna>sabah dapat menggantikan asba>b al-nuzu>l suatu ayat 

apabila tidak ditemukan, sehingga dapat melihat konteks dari ayat tersebut 

meskipun tanpa mengetahui sebab turunnya. Pengertian muna>sabah yang 

telah diuraikan oleh Hasbi dalam karyanya terkait Ulu>m Al-Qur’a>n secara 

umum memiliki kesamaan dengan pengertian dari tokoh-tokoh lain 

sebelumnya. Akan tetapi, satu hal yang unik dari Hasbi adalah pengertian 

muna>sabah antarsurat yang diuraikannya. Para mufassir seringkali berusaha 

menemukan muna>sabah antarsurat dengan melihat kaitan antara pembuka 

suatu surat dengan penutup surat sebelumnya. Padahal, Alquran terdiri dari
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tema (maud}u’) yang beragam. Hasbi lebih menekankan pada keterkaitan tema 

dari kedua surat tersebut. Apabila muna>sabah antarsurat yang ditemukan 

adalah pengumpulan tema-tema tersebut menjadi satu, maka akan 

menghasilkan pembacaan terhadap Alquran yang utuh sebagai sebuah 

kesatuan. Dalam kitab tafsirnya sendiri, Hasbi mencantumkan kaitan antara 

sebuah surat dengan surat sebelumnya secara keseluruhan berdasarkan tema-

tema yang berkaitan di dalam kedua surat tersebut. Hal ini sebagaimana 

kajian Alquran kontemporer yang kemudian muncul pada abad ke-20, yang 

melihat kaitan antara bagian-bagian Alquran dengan melihat tema besarnya. 

Kajian ini muncul salah satunya dalam rangka membantah tuduhan sarjana 

Barat bahwa Alquran merupakan kitab suci yang acak dan pembahasannya 

tidak berhubungan satu sama lain.  

Kedua, Hasbi menuliskan muna>sabah ayat berupa footnote-footnote 

yang dapat ditemukan dalam penafsirannya. Setelah melakukan analisis 

mendalam terhadap penafsiran Hasbi mengenai surat Al-Fa>tih}ah, penulis 

menemukan pola-pola muna>sabah sebagai berikut; pertama, muna>sabah 

antarayat dalam satu surat; kedua, muna>sabah ayat dengan kandungan surat 

lain; ketiga, muna>sabah antar-lafaz} dalam satu ayat; keempat, muna>sabah 

lafaz} dengan ayat dalam surat lain; dan kelima, muna>sabah penutup surat 

dengan isi surat. 

Ketiga, muna>sabah ayat dalam surat Al-Fa>tih}ah yang telah ditemukan 

pada Tafs>ir An-Nu>r karya Hasbi Ash-Shiddieqy memiliki implikasi untuk 

memudahkan pemahaman pembaca terhadap makna yang terkandung dalam 
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surat Al-Fa>tih}ah, khususnya bagi orang awam yang tidak terbiasa dengan 

Bahasa Arab. Kalangan inilah yang merupakan sasaran utama Tafs>ir An-Nu>r 

sendiri. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini merupakan langkah awal dalam 

mengkaji salah satu aspek Ulu>m Al-Qur’a>n yaitu muna>sabah dalam Tafs>ir 

An-Nu>r karangan Hasbi Ash-Shiddieqy. Hal ini dapat dilihat dari minimnya 

penelitian terhadap tafsir ini yang memposisikan Hasbi sebagai seorang ahli 

Ulu>m Al-Qur’a>n. Oleh sebab itu, penulis merasa perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap Hasbi dan tafsirnya, misalnya dilihat dari sudut pandang 

kajian Ulu>m Al-Qur’a>n yang lain atau dalam bentuk komparasi 

(perbandingan) dengan tokoh-tokoh lainnya.. 
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